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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keaktifan siswa memiliki peranan krusial dalam pembelajaran.’ Keaktifan
siswa dalam belajar mencakup segaka aktivitas fisik dan non-fisik yang mendukung
suasana belajar yang kondusif dan optimal.” Siswa yang secara aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran biasanya lebih mudah memahami materi pelajaran dan dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, serta kreativitas.?
Namun, era digital saat ini menghadirkan tantangan yang lebih kompleks dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat
penting bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi. Akidah Akhlak, yang berfungsi sebagai dasar utama
pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual siswa, adalah salah satu mata
pelajaran yang menuntut keaktifan siswa.’

Kenyataannya, sejumlah besar siswa masih menjadi peserta pasif dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak. Alih-alih berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, mereka lebih cenderung berperilaku sebagai pendengar. Banyak hal
yang dapat berkontribusi pada hal ini, termasuk hubungan guru-peserta didik yang
kurang baik, metode pembelajaran yang tidak menarik, lingkungan belajar yang

kurang mendukung, kondisi kesehatan siswa, minat dan motivasi belajar siswa yang
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rendah, kurikulum, penilaian, dan sumber daya pendidikan yang tidak memadai.’
Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor psikologis yang
memegang peranan vital dalam proses pembelajaran adalah motivasi.®° Karena
motivasi berfungsi dalam membangkitkan, mengarahkan, menggerakkan dan
meningkatkan aktivitas siswa.” Oleh karena itu, Diperlukan suatu pendekatan yang
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif saat belajar.

Salah satu pendekatan modifikasi perilaku yang bisa diterapkan guna
mengatasi masalah ketidakaktifan siswa adalah dengan memanfaatkan token
ekonomi. Token ekonomi adalah sistem di mana siswa diberikan token sebagai
bentuk penghargaan atas perilaku positif mereka.® Token ekonomi merupakan salah
satu metode untuk mengubah perilaku berdasarkan pendekatan operant

conditioning dalam teori behavior milik B.F. Skinner.® Token ekonomi merupakan
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bentuk penguatan positif.)® Sistem token ekonomi bekerja dengan memberikan
token atau poin kepada siswa yang menunjukkan perilaku target.* Token yang
diperoleh dapat ditukar dengan penghargaan yang telah ditentukan, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk berpartisipasi.

Penggunaan token ekonomi dalam pembelajaran dapat disandarkan pada
dalil dalam Al-Qur'an Surat Al-Zalzalah ayat 7:*?
"Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-
nya."
Menurut tafsir wajiz dari NU Online, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa siapa
saja yang melakukan kebaikan sebesar zarrah, pasti akan diperlihatkan padanya
buku catatan amalnya lalu dia akan mendapatkan balasan atas kebaikannya.'®
Dalam hal ini, token ekonomi memiliki konsep yang relevan dengan ayat tersebut,
karena setiap perilaku target muncul akan diberi poin atau token yang dapat ditukar
dengan penghargaan yang telah disepakati.

Metode token ekonomi telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian.
Salah satu penelitian yang relevan adalah yang dilakukan terhadap siswa kelas V
SD di Gegerkalong, Sukasari, Kota Bandung di mana penggunaan token ekonomi
berhasil meningkatkan kedisiplinan siswa.’* Ada juga penelitian yang dilakukan
pada mahasiswa dari Jurusan Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang

hasilnya menunjukkan bahwa token ekonomi berhasil meningkatkan keaktifan
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mahasiswa.’® Mengacu pada bukti empiris ini, token ekonomi dipandang sebagai
pendekatan yang potensial untuk diterapkan dalam konteks meningkatkan keaktifan
siswa.

Menurut hasil pra-penelitian yang dilakukan di MTs Hasan Muchyi, siswa
kelas VIl cenderung kurang aktif dalam belajar mereka. Banyak alasan yang
berkontribusi pada hal ini, termasuk pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru yang digunakan, jadwal sesi siang hari, dan rendahnya antusiasme siswa untuk
berpartisipasi, yang membuat mereka pasif dan hanya mendengarkan penjelasan
guru daripada berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti prihatin
dengan keadaan ini karena salah satu komponen kunci dari optimalisasi
pembelajaran adalah keaktifan siswa.

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk meneliti penerapan token ekonomi
dalam pembelajaran di MTs Hasan Muchyi. Penelitiannya berjudul "Pengaruh
Token Ekonomi terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
MTs Hasan Muchyi Kapurejo”. Dengan memberikan token sebagai penghargaan
atas keaktifan siswa, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata keaktifan siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol?
2. Berapa besar perbedaan rata-rata keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol?
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. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perbedaan rata-rata keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
2. Mengetahui besar perbedaan rata-rata keaktifan siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
Manfaat Penelitian
Di antara manfaat yang diharapkan dari temuan penelitian ini adalah:
1. Teoritis
Menjadi khazanah keilmuan bagi para pendidik dan pembaca akan pentingnya
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Praktis
a. Bagi peneliti
Menjadi sumber pengetahuan dan pengalaman mengajar yang lebih kreatif
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses belajar mengajar.
b. Bagi institusi
Menjadi masukan dalam usaha mengoptimalkan kinerja guru dan kualitas
pendidikan di institusi terkait.
c. Bagi guru
Menjadi referensi bagi guru mengenai teknik untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
d. Bagi siswa
Memberikan pemahaman kepada siswa bahwa keaktifan dalam proses belajar

sangatlah penting.



e. Bagi peneliti selanjutnya
Menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya dan bisa dikembangkan menjadi
lebih baik.
E. Ruang Lingkup
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII Bahasa dan VII Tahfidz MTs

Hasan Muchyi pada mata pelajaran Akidah Akhlak bab Asmaul Husna. Kelas VII

Bahasa yang berisi 22 siswa dijadikan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas VII

Tahfidz yang berisis 28 siswa dijadikan sebagai kelas eksperimen yang akan diberi

perlakuan berupa token ekonomi. Penguatan yang digunakan dalam token ekonomi

pada penelitian ini adalah poin (berbentuk 1) yang ditulis langsung oleh guru di

lembar pencatatan token setiap kali perilaku yang diinginkan (keaktifan siswa)

muncul dan di akhir bab bisa ditukar menjadi nilai tambahan senilai 1 tiap
tokennya. Adapun indikator keaktifan yang menjadi fokus penelitian berupa
partisipasi siswa dalam berpendapat dan bertanya selama pembelajaran.
F. Penelitian Terdahulu
Beberapa studi sebelumnya yang relevan di antaranya:

1. Afolasade Airat Sulaiman dan Stella lhuoma Uhuegbu menyatakan bahwa token
ekonomi direkomendasikan sebagai pendekatan yang efektif untuk bimbingan
dan konseling pada siswa dalam menangani masalah kenakalan seperti
membolos.™ Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus
penelitiannya, jika token ekonomi dalam penelitian tersebut digunakan dalam

bimbingan dan konseling untuk mengatasi perilaku membolos di sekolah
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menengah di Lagos, Nigeria, maka token ekonomi dalam penelitian saya
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa di MTs
Hasan Muchyi.

2. Fatemeh Ghojoghi dkk., menyatakan bahwa token ekonomi efektif dalam
mengelola perilaku agresif pada remaja dan orang dewasa dengan gangguan
mental.!” Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus
penelitiannya, jika token ekonomi dalam penelitian tersebut digunakan dalam
pengelolaan perilaku agresif di kalangan individu dengan gangguan mental,
sementara token ekonomi dalam penelitian saya digunakan untuk meningkatkan
keaktifan siswa di dalam kelas.

3. Mathura Kasiveloo dkk., menyatakan bahwa token ekonomi dapat berfungsi
sebagai pendorong dalam dunia pendidikan untuk mengubah perilaku dan
meningkatkan motivasi belajar, terutama di kalangan siswa muda yang
cenderung lebih peka secara emosional.*® Letak perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya adalah fokus penelitiannya, jika token ekonomi dalam penelitian
tersebut digunakan dalam konteks pembelajaran daring Bahasa Inggris selama
pandemi, sedangkan token ekonomi dalam penelitian saya digunakan dalam
konteks pembelajaran Akidah Akhlak di dalam kelas untuk meningkatkan

keaktifan siswa.
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4. Ana M. Gonzalez-Martin dkk., menyatakan bahwa token ekonomi dapat
berperan sebagai strategi untuk meningkatkan efektivitas pengobatan.™ Letak
perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus penelitiannya, jika
token ekonomi dalam penelitian tersebut digunakan untuk meningkatkan
perilaku terkait pengobatan pada orang dewasa lanjut usia yang mengalami
sarcopenia, sedangkan token ekonomi dalam penelitian saya digunakan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam konteks pembelajaran.

5. Indri Graecela Amalo dan Ajeng Ayu Widiastuti menyatakan bahwa token
ekonomi dapat mengurangi perilaku disruptif pada anak-anak.?® Letak perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus penelitiannya, jika token
ekonomi dalam penelitian tersebut digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa kelas V SD di Kelurahan Gegerkalong, Sukasari, Kota Bandung,
sedangkan token ekonomi dalam penelitian saya digunakan untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Hasan Muchyi.

6. Diajeng Aulia dkk., menyatakan bahwa token ekonomi dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa.?! Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya
adalah fokus penelitiannya, jika token ekonomi dalam penelitian tersebut
digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas | SD Negeri 5
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dalam penelitian saya digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Hasan Muchyi.
G. Definisi Istilah

1. Token ekonomi: teknik untuk mengubah perilaku seseorang melalui penguatan
positif berupa pemberian token yang kemudian dapat ditukar dengan penguat
cadangan yang telah disepakati sebelumnya.?

2. Keaktifan siswa: siswa melakukan aktivitas bekerja dan berusaha sesuai dengan
materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru selama proses belajar.?®

3. Akidah Akhlak: ruang lingkup dari ranah PAI yang membentuk perilaku baik
secara lahir maupun batin pada individu agar mencapai keseimbangan dalam

hubungan dengan diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.**
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